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ABSTRACT

Cervical cancer is the second deadly disease that occurs in
women. The prevalence of cervical cancer in Indonesia in
2021 is 36,633 cases or 17.2% of all cancer cases in women.
Cervical cancer has a high mortality of 19.1% of all cancer
deaths. Human Papillomavirus (HPV) is the main factor
causing cervical cancer. The purpose of this study was to
determine the differences in knowledge of teenage girl
before and after being given health education by using
animated video about HPV vaccinatoin. This pre
eksperimental research used one group pretest posttest
design which conducted in April 2024 with proportional
cluster random sampling. Sampel used 56 teenage girl VII
grade students of SMP Negeri 2 Kediri. Data collected by
questionnaire. Data analysis used inivariate with frequency
distribution and bivariate with Wilcoxon test based on
significance level p<0,05. The results of the different
hypothesis test found that the value of p= 0,000, so it could
be concluded that there were the differences in knowledge
of teenage girl before and after being given health education
by using animated video about HPV vaccinatoin. It is
suggested that further research to develop this study with
other variables related to cervical cancer prevention with
HPV vaccination.

PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang ditandai dengan
adanya sel abnormal yang berkembang pada bagian leher rahim (serviks). Data dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa setiap dua menit terjadi kematian akibat kanker serviks *.
Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021 menunjukkan bahwa kanker serviks berada di peringkat
kedua setelah kanker payudara, dengan 36.633 kasus atau 17,2% dari seluruh kasus kanker pada wanita.
Selain itu, kanker serviks memiliki mortalitas yang tinggi sebesar 21.003 atau 19,1% dari seluruh
kematian akibat kanker 2.
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Data dari Profil Kesehatan Provinsi Bali tahun 2022, menunjukkan bahwa dari 39.761 orang
yang melakukan deteksi dini kanker serviks, 545 orang ditemukan memiliki hasil IVA positif dan 33
orang dicurigai memiliki kanker serviks. Kabupaten Tabanan menempati urutan ketiga di Bali dengan
jumlah hasil IVA positif tertinggi. Data dari Profil Kesehatan Kabupaten Tabanan tahun 2022, dari
73.658 orang yang melakukan deteksi dini kanker serviks melalui metode VA di 20 Puskesmas, 87
orang (2,2%) memiliki hasil IVA positif dan 3 orang (0,1%) dicurigai memiliki kanker serviks 3.

Human Papillomavirus (HPV) adalah faktor utama penyebab kanker serviks. World Health
Organization (WHO) telah mengidentifikasi 12 varian virus HPV yang berpotensi menyebabkan
kanker, yaitu tipe 16, 18, 31, 33, 35, 39, 45, 51, 52, 56, 58, 59 4. Penyumbang 70 % kasus kanker serviks
berasal dari tipe 16 dan 18. Salah satu cara yang cukup efektif untuk mengurangi kemungkinan terkena
virus HPV ini adalah dengan memberikan Vaksinasi HPV kepada individu yang belum melakukan
hubungan seksual dengan tingkat keberhasilan 96-98% °. Metaplasia sel skuamosa paling aktif terjadi
pada usia remaja dan kehamilan pertama, sehingga lesi prakanker banyak didapatkan pada masa ini.
Jika virus tersebut tetap ada, dapat menyebabkan prakanker, yang kemudian berubah menjadi kanker,
dan mengganggu kontrol normal pertumbuhan sel .

Penyebab kanker serviks beragam tetapi sebagian besar disebabkan oleh infeksi Human
Papillomavirus yaitu sekitar 95%. Meskipun memiliki risiko kematian yang tinggi, kanker serviks dapat
dicegah. Pemberian Vaksinasi HPV adalah salah satu cara pencegahan yang sangat penting. Organisasi
Keshatan Dunia (WHO) merekomendasikan agar negara memasukkan Vaksinasi HPV ke dalam
program imunisasi nasional mereka. Program Vaksinasi HPV memiliki dampak global yang signifikan,
dengan sasaran utama anak perempuan berusia 9-14 tahun. Tujuannya adalah menurunkan angka
kejadian kanker serviks menjadi 4 per 100.000 penduduk per tahun pada tahun 2030 “.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor HK.01.07/MENKES/6779/2021
tentang program imunisasi HPV menyatakan bahwa dibutuhkan tindakan preventif atau pencegahan
primer yang efektif untuk mengurangi risiko kanker serviks melalui program Vaksinasi nasional. Dalam
Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS), pemerintah telah memasukkan imunisasi HPV sebagai salah
satu target imunisasi wajib pada anak perempuan di sekolah dasar, khususnya di kelas 5 dan 6 SD.
Tetapi, upaya preventif ini masih terbatas karena program baru hanya mencakup sekolah dasar.
Tindakan preventif ini sangat direkomendasikan untuk anak-anak berusia 9-14 tahun ’.

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran perempuan tentang kanker serviks menyebabkan
keterlambatan dalam pencegahan dan deteksi dini. Akibatnya, banyak kasus kanker serviks ditemukan
dalam stadium lanjut, menyebabkan angka kematian dan kesakitan yang lebih tinggi 8. Salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi adalah pengetahuan. Pengetahuan dapat membentuk keyakinan atau
memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu, seperti melakukan vaksinasi HPV untuk mencegah
kanker serviks °.

Salah satu strategi pencegahan primer yang dapat dilakukan untuk mencegah kanker serviks
adalah promosi kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah salah satu strategi pencegahan primer yang
dapat dilakukan. Pendidikan kesehatan untuk Remaja dan WUS (Wanita Usia Subur) dapat diberikan
melalui berbagai cara atau media seperti film, video, ceramah, leaflet dan poster 1°. Pendidikan
kesehatan dengan media video yang umum ada dua jenis yaitu video animasi dan video demonstrasi.
Video animasi melibatkan perekaman dan pemutaran kembali sekumpulan gambar yang dirangkai
menjadi satu, kemudian diberikan ilusi pergerakan yang dapat berisi audiovisual'*. Menurut survei*?
menunjukkan bahwa remaja lebih tertarik pada media audiovisual, generasi Z juga lebih menyukai
konten visual karena otak manusia lebih mudah menyerap informasi melalui gambar daripada tulisan.
Oleh karena itu, video animasi adalah media yang tepat dalam memberikan pendidikan kesehatan untuk
remaja, karena video animasi menggambarkan proses dengan cara yang lebih nyata dan dapat dilihat
berulang, membuatnya menarik bagi remaja untuk memahami apa yang disampaikan.
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Hasil penelitian Widia Ningsih yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan
Video Animasi Terhadap Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) Tentang IVA Test di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Morawa Tahun 2020, mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media
video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan WUS tentang IVA test®,
Berdasarkan penelitian'* kesediaan mendapat vaksinasi HPV pada remaja putri masih rendah.
Penolakan vaksinasi HPV disebabkan karena persepsi bahwa vaksinasi tidak diperlukan karena mereka
tidak memiliki risiko, tidak memperoleh rekomendasi dari dokter atau tenaga medis lain untuk
memberikan vaksinasi, khawatir akan efek samping vaksinasi, serta pengetahuan yang rendah tentang
vaksin HPV. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penerimaan vaksinasi HPV remaja harus memiliki
pengetahuan yang cukup tentang pentingnya vaksinasi, manfaat, dan risikonya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kediri dengan jumlah siswi
kelas VII secara keseluruhan sebanyak 107 orang. Menurut penanggung jawab Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) dan Laboratorium SMP Negeri 2 Kediri bahwa seluruh siswa belum pernah
mendapatkan penyuluhan mengenai Vaksinasiasi HPV. Peneliti juga mewawancarai siswi kelas VII
SMP Negeri 2 Kediri yang berjumlah 10 orang. Hasil wawancara yaitu sebanyak 10 orang (100%) siswi
tidak mengetahui tentang Vaksinasi HPV dan belum pernah mendapatkan Vaksinasi HPV.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
Media Video Animasi Tentang Vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) di SMP Negeri 2 Kediri”.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pre eksperimental dengan rancangan one group pretest
posttest design. Dalam pengukuran tingkat pengetahuan remaja putri dilakukan dua kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Rancangan penelitian one group pretest-posttest yaitu dengan
melakukan observasi pertama (pretest) sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
15, Dalam penelitian ini tidak terdapat kontrol. Penelitian berlokasi di SMP Negeri 2 Kediri, dimulai
pada bulan Maret hingga April 2024. Populasi penelitian, 107 siswi Kelas VII SMP Negeri 2 Kediri.
Kriteria inklusi siswi yang mempunyai smartphone sedangkan kriteria eksklusi yaitu siswi yang sedang
sakit (tidak bisa berkonsentrasi menyimak video) dan siswi yang sudah pernah mendapatkan vaksinasi
HPV. Menggunakan teknik sampling, probability sampling dengan metode proportional cluster
random sampling. Besar sampel dihitung menggunakan rumus penelitian analitik numerik berpasangan
didapatkan besar sampel sebanyak 56 orang. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer yang
diperoleh langsung dari responden melalui lembar kuesioner yang diberikan pada saat pretest dan
posttest menggunakan google form kemudian dipergunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
pengetahuan siswi kelas VI sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video
animasi. Variabel dependen dalam penelitian adalah pengetahuan remaja putri tentang Vaksinasi
Human Papillomavirus (HPV), variabel independen penelitian adalah pendidikan kesehatan dengan
media video animasi yang berdurasi 8 menit. Menggunakan analisa uji statistik nonparametrik wilcoxon
test dengan tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental yang meneliti tentang perbedaan
pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang vaksinasi HPV
dengan media video animasi dengan jumlah 56 responden. Penelitian dilaksanakan secara langsung di
SMP Negeri 2 Kediri. Karakteristik responden penelitian diuraikan berdasarkan usia dan sumber
informasi tentang vaksinasi HPV dengan data sebagai berikut:
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Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
12 tahun 18 32,1
Umur 13 tahun 37 66,1
14 tahun 1 1,8
Jumlah 56 100
Informasi tentang Petugas Kesehatan 1 1,8
Vaksinasi HPV Media Sosial 7 12,5
Tidak Pernah 48 85,7
Jumlah 56 100

Dari tabel tersebut dapat dilihat dari 56 responden didapatkan bahwa sebagian besar responden
(66,1%) berusia 13 tahun. Mayoritas responden belum pernah mendapatkan informasi tentang vaksinasi
HPV (85,7%), sedangkan lainnya sudah pernah mendapatkan informasi tentang vaksinasi HPV. Dilihat
dari sumber informasi, (1,8%) mendapatkan informasi melalui petugas kesehatan dan (12,5%)
mendapatkan informasi melalui media sosial.

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video
Animasi Tentang Vaksinasi HPV

Mean : 53.63

PRETEST

Median : 54.50

12 Mode : 57

Std. Deviation :11.025

10 Minimum .30

Maximum : 83
8
6
4
2
0

30 39 44 48 52 57 61 65 70 74 83

SKOR

Gambar 1. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media
Video Animasi Tentang Vaksinasi HPV
Sumber: Data Primer (2024)

Pengetahuan didefinisikan sebagai pemahaman yang diperoleh seseorang tentang
kebenarannya setelah melakukan penginderaan terhadap suatu objek melalui panca indranya, dan faktor
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persepsi yang dipengaruhi oleh penginderaan tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan dan sosial budaya *°.

Responden dalam penelitian ini siswi kelas VII di SMP Negeri 2 Kediri dengan rentang usia
12-14 tahun dimana usia tersebut tegolong dalam remaja awal . Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh usia responden yang masih tergolong remaja awal 8. Remaja awal adalah masa transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa, di mana orang-orang mulai mencari identitas diri dan merasa ingin tahu
tentang diri mereka sendiri. Mereka juga cenderung lebih mudah menerima perubahan dan berani
mengambil risiko dalam tindakan mereka. Selain itu, remaja awal memiliki keinginan untuk merasakan
kebebasan dan kemandirian *°.

Hasil pengetahuan remaja putri sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang vaksinasi
HPV didapatkan hasil nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 83, dengan mean 53,63, median 54,50 dan
standar deviasi 11,025. Asumsi peneliti terhadap nilai rata-rata responden yang tergolong cukup tinggi
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kemampuan awal responden sebelum diberikan
intervensi, sudah terpapar informasi melalui media sosial dan kuesioner dengan pertanyaan tertutup
sehingga responden dapat mudah menjawab dengan tidak jujur. Dalam penelitian ini masih ada
responden yang belum mengetahui tentang vaksinasi HPV, asumsi peneliti hal ini disebabkan oleh
pemanfaatan media sosial yang kurang tepat sehingga tidak terpapar informasi mengenai vaksinasi
HPV. Sejalan dengan penelitian Kurnia dan Cempaka (2023) yang menyebutkan siswi menggunakan
media sosial sebagai tujuan hiburan. Mereka dengan sengaja mengakses konten hiburan namun tidak
memenuhi unsur informasi sehingga kerap kali terjebak dalam visual indah dan menarik yang
ditampilkan®®. Adapun penyebab lain responden belum mengetahui tentang vaksinasi HPV yaitu
kurangnya kegiatan penyuluhan tentang pentingnya pencegahan kanker serviks dengan vaksinasi HPV.
Hal ini diperkuat berdasarkan penjelasan yang didapatkan dari pembina Usaha Kesehatan Sekolah
bahwa belum pernah ada pendidikan kesehatan tentang vaksinasi HPV baik itu pendidikan kesehatan
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun yang bekerja sama dengan pihak puskesmas. Sejalan
dengan teori pengetahuan menurut ¢ bahwa alat indra pendengaran dan pengelihatan merupakan
sumber sebagian besar pengetahuan manusia, serta faktor utama yang membentuk tindakan seseorang
adalah pengetahuan. Hal ini diperjelas oleh penelitian yang dilakukan oleh Karimah et al. (2019) yang
menyatakan bahwa kurangnya informasi tentang sesuatu hal akan berpengaruh terhadap pengetahuan
seseorang, sehingga makin sering terpapar akan informasi, maka pengetahuan seseorang akan semakin
meningkat L.

Penelitian yang dilakukan oleh Bunsal (2021) bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan
tentang vaksinasi HPV melalui media video terhadap pencegahan kanker serviks pada WUS sebanyak
72,4 % responden memiliki pengetahuan kurang baik 22. Penelitian ini sejalan dengan Ramadhany et
al. (2021) dengan judul Efektifitas Pendidikan Kesehatan Dengan Pemutaran Video Tentang Vaksin
HPV Terhadap Perubahan Pengetahuan dan Niat, hasil penelitian rata-rata pengetahuan remaja putri
sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu 12,11 setelah diberikan pendidikan kesehatan
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan yaitu 17,69. Terjadinya peningkatan
pengetahuan hal ini dapat dinyatakan bahwa pendidikan kesehatan dengan media video efektif
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 3.
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Pengetahuan Remaja Putri Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video
Animasi Tentang Vaksinasi HPV

POSTEST Mean : 75.55

Median : 74.00

12 Mode : 65

Std. Deviation : 10.586

10 Minimum . 57

Maximum : 100
8
6
4
2
0

57 61 65 70 74 78 83 87 91 96 100

SKOR

Gambar 2. Pengetahuan Remaja Putri Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video
Animasi Tentang Vaksinasi HPV
Sumber: Data Primer (2024)

Hasil pengetahuan remaja putri sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang vaksinasi HPV
didapatkan hasil nilai rata-rata responden yang diperoleh dari hasil posttest adalah 75,55 dengan standar
deviasi 10,586. Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video animasi tentang vaksinasi
HPV, nilai pengetahuan responden meningkat dengan nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 100. Setelah
diberikan pendidikan kesehatan masih ada 23 responden yang memiliki nilai dibawah rata-rata saat
menjawab kuesioner posttest, hal ini dikarenakan siswi berdiskusi hal lain dengan teman dan di
lingkungan sekolah terdapat kegiatan lain yang dilaksanakan secara bersamaan, sehingga responden
kurang fokus dalam mencermati materi pendidikan kesehatan dengan media video animasi tentang
vaksinasi HPV.

Pendidikan kesehatan adalah segala upaya untuk membuat orang lain, baik individu, kelompok,
atau masyarakat, melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan kesehatan. Hasil yang
diharapkan dari pendidikan kesehatan adalah perilaku kesehatan, atau perilaku untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan sesuai dengan tujuan pendidikan kesehatan 6.

Video animasi sangat membantu dalam pembelajaran, karena diputar secara langsung, video
penuh dengan informasi, siswi dapat melihat gambar bergerak dan suara dalam video. Dalam animasi,
objek diam diproyeksikan oleh gambar bergerak yang dibuat seolah-olah hidup sesuai dengan karakter
yang dibuat, sehingga video yang ditampilkan memiliki lebih banyak gambar-gambar menarik dan
berwarna yang mampu meningkatkan daya tarik audiens 2*. Media video animasi merupakan salah satu
media pendidikan kesehatan yang memiliki unsur audio dan visual, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas terhadap informasi yang di sampaikan 2°. Remaja lebih tertarik pada media
audiovisual, seperti film dan video. Generasi Z juga lebih menyukai konten visual karena otak manusia
lebih mudah menyerap informasi melalui gambar daripada tulisan 2.
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Hasil penelitian Ilhami et al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video
animasi®®. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ningsih (2020) dengan judul Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Video Animasi Terhadap Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS)
Tentang IVA Test Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Morawa Tahun 2020, dimana hasil penelitian
dapat terlihat dari perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest, nilai rata-rata sesudah diberikan
pendidikan kesehatan sebesar 10,28 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum diberikan
pendidikan kesehatan yaitu sebesar 7,15 13,

Peneliti berpendapat bahwa media video animasi dalam memberikan pendidikan kesehatan
merupakan hal yang tepat karena dapat menarik dalam menyampaikan informasi sehingga dapat
mempengaruhi hasil dari pendidikan kesehatan, sesuai dengan hasil penelitian didapatkan nilai median
sebelum intervensi sebesar 54,50 dan sesudah intervensi didapatkan hasil 74.00. Media video animasi
menampilkan gambar yang bergerak dan terdapat suara dalam video yang menjelaskan mengenai
gambar yang ditampilkan, sehingga seolah-olah hidup sesuai dengan karakter yang dibuat. Hal ini dapat
dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan responden. Waktu pelaksanaan pemutaran
video animasi tidak memerlukan waktu yang lama dan semua pesan dapat disampaikan serta dapat
diterima oleh responden remaja putri. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiari et al, (2023) didapatkan
hasil penelitian bahwa ada peningkatan pengetahuan anak prasekolah sesudah diberikan pendidikan
kesehatan melalui video animasi, hasil pengetahuan personal hygiene anak prasekolah sebelum
diberikan intervensi sebagian besar berada pada kategori kurang sebanyak 56%, sedangkan sesudah
diberikan intervensi pengetahuan personal hygiene anak prasekolah berada pada kategori baik sebanyak
79% %7,

Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Video Animasi Tentang Vaksinasi HPV di SMP Negeri 2 Kediri

Tabel 2.
Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan
Media Video Animasi Tentang Vaksinasi HPV di SMP Negeri 2 Kediri

Pengetahuan Median N Y4 P
Sebelum Diberikan 54,50 Negative 12
Pendidikan Kesehatan Ranks -6,089° 0,000
Sesudah Diberikan 74,00 Positive Ranks 51"
Pendidikan Kesehatan
Ties 4¢
Total 56

Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon, hasil analisis data pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video animasi tentang vaksinasi
HPV didapatkan hasil nilai Z sebesar -6,089 dan p value sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Data
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media
video animasi tentang vaksinasi HPV. Nilai p value 0,000< 0,05, menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
dengan media video animasi tentang vaksinasi HPV. Dalam penelitian ini terdapat nilai negative rank
sebanyak 1 dan ties sebanyak 4 orang, hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar
belakang sosial, perubahan kondisi atau pengalaman peserta selama dilaksanakan penelitian. Peneliti
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berpendapat bahwa hal tersebut terjadi karena peneliti hanya mengumpulkan data menggunakan
kuesioner dengan pertanyaan tertutup, sehingga terdapat kemungkinan responden menjawab dengan
tidak jujur dan tidak benar.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Prawesthi et al. (2021) yang dilakukan di
Poltekkes Jakarta Il pada penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi dengan media video animasi, hal ini dapat dilihat dari nilai mean +SD pada
kelompok eksperimen yaitu dengan media video animasi didapatkan hasil pretest sebesar 7,381,857
dan posttest 9,44+0,814. Sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan media leaflet
didapatkan hasil pretest 7,44+1,548 dan posttest 8,25+1,183. Kedua perlakuan tersebut meningkatkan
pengetahuan akan tetapi perdedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pada kelompok
eksperimen yaitu penyuluhan dengan media video animasi lebih besar 28,

Pemberian posttest pada pendidikan kesehatan dilakukan pada hari yang sama, hal ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil perlakuan lebih akurat dan menghilangkan bias dari hasil penelitian 2°. Hasil
skor pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan mengalami
peningkatan, walaupun masih ada beberapa yang dibawah rata-rata tetapi jika dilihat dari nilai rata-
ratanya sudah ada peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa pemberian pendidikan kesehatan pada
remaja putri dengan media video animasi tentang vaksinasi HPV memiliki manfaat untuk remaja putri.

Peneliti berpendapat bahwa perbedaan pengetahuan responden siswi kelas VII di SMP Negeri
2 Kediri dipengaruhi olen media pendidikan kesehatan yang digunakan peneliti yaitu video animasi,
dimana dalam penelitan Sari et al. (2023) didapatkan bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media video animasi pengetahuan siswi meningkat *. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Santriani (2021) tentang Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Video Animasi
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Dalam Pencegahan Obesitas Pada Anak didapatkan hasil dari 42
responden sebelum diberikan video animasi memiliki nilai rata-rata 5,24 sedangkan setelah diberikan
edukasi kesehatan dengan video animasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yaitu 9,29 3.

KESIMPULAN

Ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan media video animasi tentang vaksinasi HPV dilihat dari p value = 0,000
<o =0,05. Disarankan penelitian selanjutnya, dalam pengumpulan data agar menggunakan pertanyaan
yang terbuka, sehingga responden dapat menjawab dengan jujur.
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